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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan siklus pendapatan dan 
untuk menganalisis pencatatan prosedur atas siklus pendapatan pada perusahaan. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Analisis tersebut dilakukan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
keadaan objek penelitian yang sesungguhnya untuk mengetahui dan menganalisis 
permasalahan yang dihadapi oleh obyek penelitian, kemudian dapat memberikan saran 
dari pemecahan permasalahan yang dihadapi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
analisis siklus pendapatan pada Toko Lancar Jaya memiliki beberapa kelemahan, 
khususnya pada prosedur pencatatan, penagihan piutang kepada pelanggan dan 
penerimaan kas. Hasil penelitian berupa flowchart dan aplikasi accurate akan membantu 
perusahaan. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penjualan, Piutang, Penerimaan Kas, 
Siklus Pendapatan, Software Accurate 
 
Abstract 
This study aims to determine the implementation of the earnings cycle and 
to analyze the recording procedure on the earnings cycle in the company. Data 
analysis method used is qualitative analysis with case study approach. The 
analysis is done by describing the circumstances objects or describe real research 
to identify and analyze problems faced by the research object, and then can 
provide suggestions of solving problems faced. The results of the analysis show 
that the analysis of earnings cycle at Toko Lancar Jaya has some weaknesses, 
especially on record procedures, billing to the customer receivables and cash 
receipts. The results of research in the form of flowchart and accurate application 
will help the company. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan pada saat ini seiring dengan berjalannya waktu teknologi dan 
arus informasi berkembang dengan pesat. Dengan adanya teknologi informasi akan 
mempermudah perusahaan dalam mengakses data yang diperlukan. Hal ini membuat 
banyak perusahaan menggunakan teknologi informasi untuk membantu kegiatan 
usahanya. Setiap perusahaan mencoba untuk menerapkan sistem informasi agar 
dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam proses usaha. 
Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang menyediakan informasi 
akuntansi dan keuangan beserta informasi lainnya yang diperoleh dari proses rutin 
transaksi (TMBooks, 2015). Penggunaan sistem informasi biasanya ditujukan pada 
kegiatan utama dalam perusahaan . Hal ini disebabkan karena penjualan merupakan 
sumber pendapatan utama bagi perusahaan semakin tinggi minat pelanggan terhadap 
produk semakin besar pula peningkatan pendapatan. Siklus Pendapatan yaitu proses 
untuk menyediakan barang atau jasa kepada pelanggan dan penerimaan kas 
(TMBooks, 2015). Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama yaitu 
penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan kas dari penagihan piutang. 
Penjualan dapat diartikan sebagai transaksi yang melibatkan penjual dan 
pembeli dengan cara penjual menyerahkan produk yang ditawarkannya baik itu 
berupa barang atau jasa kepada pembeli. Kegiatan yang dilakukan oleh Toko Lancar 
Jaya menjual plywood. Transaksi penjualan pada Toko Lancar Jaya dilakukan 
dengan penjualan secara tunai dan kredit, namun sebagian penjualan dilakukan 
secara kredit yang menimbulkan transaksi piutang dimana proses piutang terdapat 
kendala yang terjadi yaitu adanya piutang tak tertagih dikarenakan tidak adanya 
kebijakan kredit perusahaan dalam pemberian limit kredit dan tidak melakukan 
analisa kredit sebelum memberikan kredit kepada pelanggan, namun perusahaan 
masih tetap memberikan barang ke pelanggan yang masih memiliki piutang yang 
belum terbayar. Piutang yang menumpuk menyebabkan keuangan perusahaan 
menjadi tidak stabil. Hal ini disebabkan karena toko ini belum menerapkan kebijakan 
kredit. Setiap perusahaan mempunyai target penjualan tetapi karena adanya piutang 
tak tertagih maka akan mempengaruhi pendapatan yang ada pada perusahaan. Toko 
Lancar Jaya saat ini melakukan proses pencatatan penerimaan kasnya masih secara 
sederhana hanya menggunakan pembukuan dimana akan membutuhkan waktu yang 
nantinya sulit untuk mengetahui berapa kas yang dimiliki perusahaan dan 
mempunyai kendala terhadap kesalahan pencatatan yang diakibatkan dari tidak 
adanya integrasi atau hubungan antara bagian penjualan dengan bagian keuangan 
serta kurangnya komunikasi antara kedua belah pihak baik secara lisan maupun 
online. 
Penelitian mengenai analisis siklus pendapatan telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa suatu perusahaan yang telah 
menerapkan sistem informasi akuntansi dan prosedur dengan baik akan sangat 
membantu perusahaan dari masalah yang terjadi. Dalam penelitian mengenai siklus 
pendapatan kelemahan pada pencatatan yang masih kurang teratur sehingga 
dibutuhkannya sistem untuk perusahaan dan proses penagihannya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan sistem 
informasi akuntansi pada kegiatan perusahaan sangat dibutuhkan untuk 
menghasilkan informasi, dan kebijakan yang akurat. Oleh karena itu maka dibuatlah 




1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana prosedur siklus pendapatan yang berjalan pada Toko Lancar Jaya? 
2. Bagaimana mengembangkan rancangan sistem informasi akuntansi menggunakan 
software accurate pada Toko Lancar Jaya? 
3. Bagaimana mengimpelementasi software accurate pada Toko Lancar Jaya?  
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di Toko Lancar Jaya. 
2. Hanya berfokus pada siklus pendapatan pada Toko Lancar Jaya. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis prosedur siklus pendapatan yang digunakan oleh perusahaan.  
2. Untuk melakukan perancangan sistem informasi akunatansi menggunakan 
software accurate yang akan dikembangkan pada perusahaan. 
3. Untuk mengimplementasi software accurate yang akan diterapkan pada 
perusahaan. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Sistem Informasi Akuntansi  
Menurut TMBooks (2015, h.2) sistem informasi akuntansi adalah sistem yang 
menyediakan informasi akuntansi dan keuangan beserta informasi lainnya yang 
diperoleh dari proses rutin transaksi akuntansi.  
Menurut Krismiaji (2015, h.5) sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem 
yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat 
untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. 
 
2.2  Sistem Akuntansi Penjualan 
Menurut Mulyadi (2016, h.160) kegiatan penjualan terdiri dari transaksi 
penjualan barang atau jasa, baik secara kredit maupun secara tunai. Dalam transaksi 
penjualan kredit, jika order dari pelanggan telah dipenuhi dengan pengiriman barang 
atau penyerahan jasa, untuk jangka waktu tertentu perusahaan memiliki piutang 
kepada pelanggannya. Kegiatan penjualan secara kredit ini ditangani oleh 
perusahaan melalui sistem penjualan kredit. 
 
2.3 Sistem Penjualan Kredit 
Menurut Mulyadi (2016, h.167) penjualan kredit dilaksanakan oleh perusahaan 
dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan order yang diterima dari pembeli 
dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli 
tersebut. Untuk menghindari tidak tertagihnya piutang, setiap penjualan kredit yang 
pertama kali kepada seorang pembeli selalu didahului dengan analisis terhadap 
kelayakan pemberian kredit kepada pembeli tersebut. 
 
 
2.4 Sistem Penjualan Tunai 
Menurut Mulyadi (2016, h.379) penjualan tunai dilaksanakan oleh 
perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga 
barang terlebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan penjual 
kepada pembeli. Setelah uang diterima oleh perusahaan, barang kemudian 
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diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat 
perusahaan. 
 
2.5 Sistem Akuntansi Piutang 
Menurut Mulyadi (2016, h.207) prosedur pencatatan piutang bertujuan 
untuk mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap debitur. Untuk 
mengetahui status piutang dan kemungkinan tertagih atau tidaknya piutang, 
secara periodik fungsi pencatatan piutang menyajikan informasi umur piutang 
setiap debitur kepada manajer keuangan. Daftar umur piutang ini merupakan 
laporan yang dihasilkan dari kartu piutang. 
 
2.6 Sistem Akuntansi Penerimaan Kas  
 Menurut Mulyadi (2016, h.419) penerimaan kas perusahaan berasal dari dua 
sumber utama yaitu dari penjualan tunai dan dari penagihan piutang. Penerimaa kas 
dari penjualan tunai dapat berupa uang tunai, credit card sale slip atau cek pribadi 
(personal check). Penerimaan kas dari piutang dapat berupa cek atau giro bilyet. 
 
2.7 Siklus Pendapatan 
Menurut TMBooks (2015, h.3) siklus pendapatan adalah proses untuk 
menyediakan barang atau jasa kepada pelanggan dan proses penerimaan kas. Siklus 
pendapatan pada dasarnya terdiri dari aktivtas sebagai berikut : 
a.Merespon pertanyaan pelanggan mengenai produk atau jasa. 
b. Membuat kesepakatan dengan pelanggan dalam rangka penyediaan 
barang atau jasa di masa yang akan datang. 
c.Mengirim barang atau menyampaikan jasa ke pelanggan. 
d. Melakukan penagihan. Perusahaan mencatat piutang dagang dan 
melakukan penagihan ke pelanggan. 
e. Menerima kas. Perusahaan menerima pembayaran dari pelanggan. 
f. Menyetor ke bank. Karyawan yang bertanggung jawab untuk menyetorkan 
penerimaan kas adalah kasir. 
g. Menyiapkan laporan. Laporan yang diperlukan dalam siklus pendapatan 
meliputi daftar order, daftar pengiriman, dan daftar penerimaan kas 
 
2.8 Prosedur  
 Menurut Ardiyose (2013, h.734) prosedur adalah suatu bagian sistem yang 
merupakan tindakan yang menyangkut beberapa orang dalam satu atau beberapa 
bagian yang ditetapkan untuk menjamin agar suatu kegiatan usaha atau transaksi 
dapat terjadi berulang kali dan dilaksanakan secara beragam. 
 Menurut Mulyadi (2013, h.5) prosedur adalah suatu urutan kegiatan, biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam suatu department atau lebih, yang dibuat untuk 




Menurut Kristanto (2011, h.68), “Block chart berfungsi untuk memodelkan 
masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan simbol-simbol 
tertentu. Pembuatan block chart harus memudahkan bagi pemakai dalam 




2.10 Software Accurate 
Program Accurate Accounting di dalam buku panduan atau manual book 
Accurate Accounting Software yang di terbitkan oleh PT. Cipta Piranti Sejahtera, 
bahwa Accurate Accounting Software adalah program akuntansi dan keuangan 
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam hal pencatatan 
akuntansi dan keuangan. PT.Cipta Piranti Sejahtera berdiri pada 26 Oktober 1998 
dan Cipta Piranti Sejahtera lebih di kenal dengan nama CPSSoft sebagai 
pengembangan software. Misi dalam bisnis adalah menyediakan software yang 
berkualitas tinggi untuk usaha kecil dan menengah dengan harga yang terjangkau.  
Accurate selalu direkomendasikan dan dipercaya oleh para pengusaha di 
Indonesia. Accurate juga hadir dalam kerjasama pendidikan dengan pengenalan 
accurate di laboratorium akuntansi beberapa kampus terkemuka di Jakarta, 
Yogyakarta, Surabaya, Malang, Bandung, Manado, Padang, Palembang dan Medan 
(Hana Yuliana dan Triandi, 2013). 
 
2.11   Kerangka Berpikir  
Pada umumnya sistem informasi akuntansi merupakan komponen yang 
terstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi serta dapat digunakan 
untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas dalam pencapaian tujuan. 
Maka untuk dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien dibutuhkan 
kualitas sistem informasi akuntansi yang baik untuk membantu perusahaan 






Fungsi Sistem Informasi 
Akuntansi
Fungsi PendapatanFungsi Penjualan
Merancang suatu proses untuk mengetahui pelaksanaan 
siklus pendapatan terhadap piutang tak tertagih
Melakukan wawancara, observasi, dokumentasi dan 
angket





Menerapkan perancangan terhadap prosedur penjualan 
yang lebih baik pada Toko Lancar Jaya
Sumber : Penulis, 2017 




3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara rinci mengenai fakta 
serta hubungan antaran fenomena yang sedang diteliti dengan cara menganalisa 
masalah yang ada pada Toko Lancar Jaya. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah siklus pendapatan yang diterapkan pada Toko 
Lancar Jaya. Subjek dari penelitian ini adalah Toko Lancar Jaya yang berlokasi di 
Jl. Pangeran Ayin Kenten Laut, Palembang. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
Informan dalam penelitian ini berasal dari informan kunci praktis dan 
informan kunci akademis. Informan kunci praktis yaitu orang atau pelaku yang 
terlibat langsung didalam perusahaan seperti pemilik dan karyawan yang terlibat 
langsung dengan masalah yang ada pada Toko Lancar Jaya sehingga memberikan 
informasi yang tepat dan akurat. Sedangkan informan kunci akademis yaitu sumber 
informasi yang diperoleh dari luar perusahaan seperti dosen, dimana dosen yang 
memberikan pengetahuan dan pengajaran mengenai sistem informasi akuntansi. 
 
3.4 Jenis Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk memperoleh informasi tentang 
prosedur siklus pendapatan yang diterapkan dan memberikan masukan rancangan 
pada Toko Lancar Jaya. Sumber data dalam penelitian ini adalah dari mana data 
diperoleh. Analisis jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder. Menurut Sugiyono (2013, h.137) data ditinjau dari cara 
memperolehnya yaitu: 
1. Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan data langsung pada 
subjek sebagai informasi yang dicari.  
2. Data sekunder adalah sumber yang tidak secara langsung memberikan data 
kepada peneliti biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah 
tersedia. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian. Teknik penelitian ini adalah teknik wawancara, teknik 
pengamatan/observasi, dan teknik dokumentasi. Dimana data yang diperoleh didapat 
pada dokumen didalam perusahaan. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif yang memberikan 
gambaran mengenai penjualan, pencatatan piutang serta penerimaan kas. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan cara menganalisis siklus pendapatan pada 






4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Toko Lancar Jaya 
Toko Lancar Jaya merupakan perusahaan perdagangan yang bergerak di bidang 
perkayuan yang menjual plywood atau triplek. Perusahaan ini berdiri sejak 20 
Januari 2015 yang terletak di Jalan Pangeran Ayin Kenten Laut, Palembang. 
Perusahaan ini menjual mencakup berbagai macam ukuran dari beberapa kualitas 
berupa Plywood TM dan LJ yang berukuran 3mm, 4mm, 6mm, 8mm, 9mm, 12mm, 
15mm dan 18mm. Dalam produk ini terdapat pada ukuran yang sama hanya saja 
perbedaan pada kualitas dan harga tentunya. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
Dari hasil wawancara penulis kepada informan pertama pada bagian penjualan 
mengenai prosedur penjualan secara kredit perusahaan diinformasikan bahwa 
terdapat kendala yang terjadi permasalahan yang ada berupa adanya piutang tak 
tertagih yang dikarenakan tidak adanya kebijakan kredit perusahaan dalam 
pemberian limit kredit, serta tidak melakukan analisa kredit sebelum memberikan 
kredit kepada pelanggan, namun perusahaan ini masih tetap memberikan barang 
kepada pelanggan yang masih memiliki piutang yang belum terbayar. Akibat dari 
piutang yang belum terbayar, maka menyebabkan keuangan perusahaan menjadi 
tidak stabil. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan kedua pada bagian kasir 
mengenai selisih kas dimana bagian penjualan memberikan diskon atau potongan 
harga kepada pelanggan yang dianggap „langganan‟ tanpa adanya pemberitahuan 
atau konfirmasi kepada bagian keuangan terlebih dahulu, hal ini menyebabkan 
kesalahpahaman dan selisih antara pencatatan penerimaan kas yang dilakukan oleh 
bagian penjualan dan bagian keuangan.  selisih tersebut didapat dari tidak adanya 
integrasi atau hubungan antara bagian penjualan dengan bagian keuangan serta 
kurangnya komunikasi antara kedua belah pihak baik secara lisan maupun online. 
 
4.2.1 Analisis Prosedur Penjualan Secara Kredit 
Pada proses penjualan secara kredit pada Toko Lancar Jaya dilakukan 
dengan prosedur yang tidak teratur sehingga mengakibatkan kendala di dalam 
pencatatan dan pemberian laporan, dapat disimpulkan bahwa bagian penjualan 
harus memiliki prosedur yang lebih efektif dalam proses terjadinya penjualan 
sehingga tidak terjadinya kesalahan pencatatan dan keterlambatan dalam 
pemberian laporan, Berikut flowchart atas penjualan secara kredit pada Toko 















































































Sumber:Toko Lancar Jaya 
Gambar 4.1 Flowchart Penjualan Secara Kredit yang berjalan pada 
Toko Lancar Jaya 
 
4.2.2 Analisis Prosedur Penerimaan Kas atas Penjualan Secara Kredit  
Pada proses penerimaan kas Toko Lancar Jaya  dilakukan dengan cara 
penerimaan pembayaran penjualan secara tunai dan penerimaaan penjualan secara 
kredit yang melalui bank/via transfer dan salesman. Pembayaran atas penjualan 
secara kredit kepada pelanggan dilakukan setelah satu bulan barang diterima, 
dimana bagian penjualan melakukan penagihan sesuai dengan batas waktu yang 
telah ditentukan dan pembayaran tersebut biasanya melalui transfer ke rekening 














































Sumber: Toko Lancar Jaya 
Gambar 4.2 Flowchart Penerimaan Kas atas Penjualan Secara Kredit 
yang berjalan pada Toko Lancar Jaya 
 
4.2.3 Rancangan Prosedur Penjualan 
Secara Kredit Yang Diusulkan Pada Toko Lancar Jaya 
Berdasarkan prosedur yang berjalan oleh Toko Lancar Jaya pada prosedur 
penjualan kreditnya,maka peneliti mengusulkan untuk menerapkan bantuan 
Software Accurate dimana didalam Software Accurate terdapat banyak 





Flowchart Prosedur Penjualan Kredit 
Bagian Gudang
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Sumber: Penulis, 2017 
Gambar 4.3 Flowchart atas Penjualan Secara Kredit Yang 
Diusulkan pada Toko Lancar Jaya 
 
 
4.2.4 Rancangan Prosedur Penerimaan Kas atas Penjualan Secara Kredit Yang 
Diusulkan pada Toko Lancar Jaya  
 Berdasarkan dari masalah yang sudah terjadi, maka peneliti mengusulkan 
Toko Lancar Jaya untuk menggunakan bantuan Software Accurate dalam 
penginputan datanya, dikarenakan didalam penerapan Software Accurate 
terdapat menu lengkap dalam menjalankan semua transaksi, baik penjualan 
maupun pembelian serta transaksi lainnya, sehingga didalam penginputan 
datanya dapat diinput secara otomatis. dimana hal tersebut bisa membantu 
dalam sistem pencatatannya yang sebelumnya masih menggunakan pencatatan 
yang manual lalu di usulkan menjadi sistem yang mampu membantu 





































Sumber : Penulis,  2017 
Gambar 4.4 Flowchart Penerimaan Kas atas Penjualan Secara Kredit Yang 
Diusulkan pada Toko Lancar Jaya 
 
4.2.5 Implementasi Sistem Accurate  
Pada tahap ini, pemilihan perancangan akan dijelaskan sesuai identifikasi 
masalah dan analisis permasalahan. Dipilih perancangan sistem informasi 
akuntansi menggunakan Software Accurate. Siklus penjualan yang ada pada 
software accurate mempermudah dalam proses kerja bagi perusahaan. 
Tampilan perancangan akan dijelaskan pada selanjutnya. 
 











Gambar 4.5 Tampilan Siklus Penjualan dalam Software Accurate 
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Rancangan ini digunakan untuk tahap-tahap siklus penjualan yang 
berfungsi untuk mengetahui alur dari penjualan yang terdiri dari 
penawaran penjualan, pesanan penjualan, pengiriman pesanan, faktur 
penjualan, penerimaan penjualan dan return penjualan. 
 


































    Gambar 4.7 Tampilan Accurate Penawaran Penjualan 
 
Menampilkan form penawaran penjualan yang ada pada Software 
Accurate, didalam penawaran penjualan yang berisi nama pelanggan, alamat 
pelanggan, barang dan harga barang yang akan ditawarkan kepada pelanggan. 
Didalam penawaran penjualan terdapat diskon dan sub total dari harga barang 
























Gambar 4.8 Tampilan Accurate Pesanan Penjualan 
 
Rancangan ini berfungsi untuk menginput data pesanan barang yang 
dipesan oleh customer. Tahap ini memasukkan daftar pesanan customer 
yang sesuai dengan nomor PO (Purchase Order). 
 















Gambar 4.9 Tampilan Accurate Pengiriman Pesananan  
 
Tahap ini untuk mengirim pesanan barang customer yang sesuai 
dengan nama customer, alamat customer, nomor PO, tanggal pengiriman 



























Gambar 4.10 Tampilan Accurate Faktur Penjualan 
 
Rancangan ini berfungsi untuk mengetahui status piutang customer 
dimana faktur penjualan ini sebagai dasar pencatatan timbulnya piutang 
dari transaksi penjualan kredit. Tahap ini untuk melihat faktur penjualan 
dari pelanggan sesuai dari nama customer, alamat customer, nomor PO, 
barang yang diorder, nomor SO dan nomor DO. 
 
















Gambar 4.11 Tampilan Accurate Laporan Penjualan 
Rancangan ini berfungsi untuk melihat laporan penjualan yang 
tersimpan baik berdasarkan periode maupun dalam pencariannya dan 







 4.2.5.2 Implementasi Sistem pada Toko Lancar Jaya 
Dalam penelitian ini, implementasi mulai dilakukan dengan melibatkan 
bagian piutang dalam pencatatan dan arsip berkas, baik nota tagihan atas 
penjualan, daftar piutang, dan rekap tagihan atas piutang yang jatuh tempo. 
Tahap implementasi penggunaan Software Accurate dimulai dengan 
terjadinya penjualan,yaitu proses penawaran penjualan, pemesanan barang, 
pengiriman barang, faktur penjualan, penerimaan pembayaran, retur penjualan. 
Didalam proses penjualan terjadi penjualan secara kredit yang dimana terdapat 
dokumen surat jalan atau nota yang digunakan untuk melakukan pencatatan 
penjualan kedalam buku penjualan dan didalam pencatatan penjualan juga 
terdapat umur piutang atau termin yang berlaku untuk proses pembayaran, 
sehingga hal ini mempermudah bagian penjualan untuk melakukan penagihan 
piutang kepada pelanggan. 
Dalam penilaian ini, peneliti memberikan 5 (lima) pertanyaan kepada 10 
(sepuluh) karyawan yang bekerja di Toko Lancar Jaya. Setiap pertanyaan 
memiliki karateristik yang bertujuan untuk melihat tingkat kepuasan dan 
manfaat yang didapat pengguna Software Accurate. Berikut adalah hasil data 
kuisioner yang menggambarkan tingkat kepuasan dalam menggunakan Software 
Accurate pada Toko Lancar Jaya dengan menggunakan analisis hasil statistik 
deskriptif: 
 
Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Min Max Sum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Minat 10 7 10 81 8,10 ,994 ,989 
Penerapan 10 9 12 106 10,60 1,075 1,156 
Kelebihan 10 12 15 133 13,30 ,949 ,900 
Keamanan 10 4 8 54 5,40 1,350 1,822 
Sikap 10 6 10 81 8,10 1,197 1,433 
Valid N 
(listwise) 
10       
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari variabel 
minat (Y) adalah 8,10 dengan nilai deviasi standar sebesar 0,994 dan nilai 
variance sebesar 0,989. Nilai rata-rata variabel penerapan (X1) adalah sebesar 
10,60 dengan nilai deviasi standar sebesar 1,075 dan nilai variance sebesar 
1,156. Nilai rata-rata variabel kelebihan (X2) adalah sebesar 13,30 dengan nilai 
deviasi standar 0,949 dan nilai variance sebesar 0,900. Nilai rata-rata variabel 
Keamanan (X3) adalah sebesar 5,40 dengan nilai deviasi standar 1,350 dan nilai 
variance sebesar 1,822. Nilai rata-rata variabel sikap (X4) adalah sebesar 8,10 
dengan nilai deviasi standar 1,197 dan nilai variance sebesar 1,433.  
Berikut ini merupakan tabel dari hasil penilaian tingkat kepuasan untuk 



















Minat 1-12 2-12 6 7 0,994 27% Rendah 
Penerapan 1-16 2-16 8 9 1,075 33,3% Rendah 
Kelebihan 1-20 2-20 10 11 0,949 51,3% Sedang 
Keamanan 1-8 2-8 4 5 1,350 34,5% Rendah 
Sikap 1-12 2-12 6 7 1,197 27% Rendah 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
 
   Berdasarkan tabel 4.2 hasil penilaian tingkat kepuasan tanggapan responden 
mengenai Software Accurate. Pada setiap variabel memiliki nilai masing-masing 
tingkat kepuasan yaitu minat, penerapan, kelebihan, keamanan, dan sikap. Pada 
variabel minat responden dengan tingkat kepuasan rendah sebesar 27%, 
kemudahan menggunakan software accurate dengan tingkat penerapan rendah 
sebesar 33,3% , kelebihan software accurate dengan tingkat kepuasan sedang 
dengan nilai sebesar 51,3% , keamanan terhadap software accurate dengan tingkat 
kepuasan rendah sebesar 34,5% , sedangkan pada sikap memiliki tingkat kepuasan 
rendah dengan nilai sebesar 27%.  
 
Berikut ini merupakan tabel kriteria penilaian tingkat kepuasan: 
Tabel 4.3 Kriteria Penilaian 
Kriteria Rentang Kategori 
1 0,00% - 20,00% Sangat Rendah 
2 20,01% - 46,67% Rendah 
3 46,68% - 73,33% Sedang 
4 73,34% - 100% Tinggi 
Sumber : Ferdinand, 2014 
Berdasarkan tabel mengenai kriteria penilaian maka pada tabel hasil penilaian 
tingkat kepuasan yang didalam minat, penerapan, kelebihan, keamanan, dan sikap 
terhadap penggunaan Software Accurate dapat disimpulkan bahwa pada minat, 
penerapan, keamanan, dan sikap terhadap Software Accurate memiliki tingkat 
kepuasaan yang rendah, sedangkan pada kelebihan dari Software Accurate 
memiliki tingkat kepuasan yang sedang. Kelebihan yang dimiliki dalam 
menggunakan Software Accurate membantu memperbaiki sistem informasi 
akuntansi perusahaan, mempermudah pengguna melakukan pekerjaan, serta 
Software Accurate memberikan manfaat dalam hal memperbaiki prosedur 
perusahaan dan memberikan tingkat kepuasaan dalam penggunannya yang 





Berdasarkan rumusan masalah mengenai prosedur siklus pendapatan, 
mengembangkan rancangan menggunakan Software Accurate, dan 
mengimplementasi Software Accurate pada Toko Lancat Jaya. Peneliti 
dapat menarik kesimpulan bahwa prosedur siklus pendapatan yang sedang 
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berjalan pada Toko Lancar Jaya mengalami kendala memiliki berbagai 
kendala terutama dalam hal tidak adanya kebijakan kredit perusahaan 
dalam pemberian limit kredit dan tidak melakukan analisa kredit sebelum 
memberikan kredit kepada pelanggan, namun perusahaan masih tetap 
memberikan barang ke pelanggan yang masih memiliki piutang yang 
belum terbayar dan sering mengalami kesalahan pencatatan dan kesulitan 
dalam mengidentifikasi umur piutang. Sedangkan Prosedur penerimaan 
kas atas penjualan secara kredit sudah berjalan cukup baik, tetapi masih 
ada beberapa kekurangan seperti Selisih tersebut didapat dari tidak adanya 
integrasi atau hubungan antara bagian penjualan dengan bagian keuangan 
serta kurangnya komunikasi antara kedua belah pihak baik secara lisan 
maupun online. 
Dengan mengembangkan rancangan dalam menggunakan Software 
Accurate pada prosedur penjualan dan sistem penjualan secara kredit di 
Toko Lancar Jaya sesuai kebutuhan bagian penjualan dan bagian kasir 
selaku pengguna sistem basis data, maka rancangan sistem informasi 
akuntansi lebih teratur dan lebih mudah dalam melakukan pekerjaan. 
Dalam mengimplementasi Software Accurate pada Toko Lancar Jaya 
menunjukkan bahwa menggunakan accurate mempermudah proses 
penjualan dikarenakan penjualan lebih teratur, memberikan ketepatan 
dalam pemberian laporan, mengidentifikasi piutang  lebih jelas, 
mempermudah dalam proses penagihan piutang, serta ketepatan dalam 




Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran peneliti terhadap prosedur 
yang ada pada Toko Lancar Jaya adalah Untuk prosedur penjualan secara 
kredit, peneliti menyarankan untuk menggunakan bantuan aplikasi 
Accurate dimana penerapan kebijakan limit kredit dan tanggal jatuh tempo 
bisa ditentukan secara otomatis, sehingga piutang pelanggan lebih mudah 
untuk dilakukan pengawasan dan pengendalian. Sedangkan prosedur 
penerimaan kasnya peneliti menyarankan dengan menggunakan bantuan 
software accurate dimana bisa membantu dalam sistem pencatatannya 
yang sebelumnya masih menggunakan pencatatan yang manual lalu di 
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